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ABSTRAK 

 

 

Nova Reni Elvida.2015. Kegiatan Pembelajaran di Sentra Balok di Taman 

KanakKanak Pertiwi 1 Kota Padang,. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan yang dihadapi di lapangan 

ternyata masih banyak pembelajaran di sentra belum terlaksana dengan baik, baik 

dalam segi media maupun dalam metode yang digunakan guru dan guru belum 

menguasai pijakan-pijakan dalam sentra. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kegiatan pembelajaran disentra balok di TK Pertiwi 1 

Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu 

menggambarkan apa adanya sesuai dengan yang ada di lapangan. Penelitian ini 

dilaksanakan di TK Pertiwi 1 Kota Padang. Informan penelitian ini adalah kepala 

sekolah, guru dan anak-anak di TK Pertiwi 1 Kota Padang. Teknik pengumpulan 

data yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Yaitu (1) 

mencatat basil pengamatan yang telah peneliti peroleh dan dokumentasi, 

wawancara dan observasi, (2) mengklasifikasi data yang telah dip roses dan basil 

dokumentasi, wawancara dan observasi, (3) menganalisa data yang telah di 

peroleh dan basil dokumentasi, wawancara dan observasi, (4) memberikan 

interpretasi terhadap data-data yang diperoleh dari waktu penelitian dengan cara 

memberikan penjelasan yg bersifat kualitatif, (5) menyimpulkan data-data yang 

telah di analisa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di sentra 

balok di TK Pertiwi 1 Kota Padang sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh 

guru. Kegiatan pembelajaran di sentra balok di TK Pertiwi 1 Kota Padang yaitu 

rencana kegiatan harian, media pembelajaran, pijakan-pijakan dalam 

pembelajaran sentra yang dapat mencapai pembelajaran secara maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan universal dalam kehidupan 

manusia.Karena pada hakikatnya, pendidikan merupakan usaha manusia 

untuk memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu untuk membudayakan 

manusia. Secara umum pendidikan adalah upaya sadar untuk membentuk 

pribadi anak menjadi orang dewasa yang mandiri, Sebab pendidikan itu 

sendiri bertujuan untuk membelajarkan anak supaya is menjadi dewasa dan 

mandiri serta adanya perubahan baik dalam pengetahuan, prilaku, maupun 

sikap. 

Pada UU RI 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional bab II 

pasal3,dinyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis, dan 

bertanggung jawab”. 

Mengacu pada Undang-undang nomor 20 tahun 2003, pasal 1 butir 14 

tentang sistem pendidikan nasional. “Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

adalah suatu upaya pembinaan pendidikan yang di tujukan bagi anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu menumbuh kembangkan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut”. 

1 
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Untuk tercapai dari semua tujuan pendidikan anak usia dini itu tidak 

terlepas dari pengaruh dunia pendidikan salah satunya Taman Kanak-kanak. 

TK merupakan suatu lembaga pendidikan anak usia dini  (PAUD) berada 

pada jalur formal yang melayani anak usia 4-6 tahun. Taman Kanak-kanak 

bertujuan membantu mengembangkan berbagai kecerdasan, potensi baik 

psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial emosional, 

kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian, kreativitas dan seni anak dapat 

di kembangkan dengan baik,hal ini tentu saja di perlukan peranan dari guru, 

orang tua dan lingkungan sekitarnya yang memahami aspek-aspek 

perkembangan dari anak. Salah satunya kemampuan yang perlu 

dikembangkan pada masa ini adalah kemampuan berhitung pada anak.    

Taman Kanak - kanak ( TK ) merupakan suatu lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) pada jalur formal yang melayani anak usia 4-6 

tahun. Taman Kanak-kanak bertujuan membantu anak mengembangkan 

berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai- nilai 

agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian, dan 

seni untuksiap memasuki pendidikan dasar serta mempengaruhi di kehidupan 

masa dewasanya. Pendidikan TK merupakan investasi yang amat besar bagi 

keluarga dan bangsa.Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa, oleh 

sebab itu pendidikan harus mengupayakan agar pembelajaran anak mendapat 

hasil yang optimal, salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru ialah 

melalui pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak. 
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Adapun pendekatan pembelajaran yang sinergis dengan strategi 

belajar sambil bermain adalah pendekatan pembelajaran sentra atau 

pendekatan pembeljaran sentra  harus digunakan dengan strategi yang tepat 

dan pendidik harus cakap mendidik anak dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran sentra. Adapun beberapa bentuk pembelajaran sentra antara lain 

adalah sentra ibadah, sentra bahasa, sentra balok, sentra bermain peran, sentra 

seni, sentra persiapan,sentra bahan alam, sentra memasak. 

Salah satu bentuk pendekatan pembelajaran sentra adalah adalah 

sentra balok,sentra balok bertujuan untuk mengasah kecerdasan ruang anak 

dan dapat mengembangkan seluruh perkembangan anak usia dini, sentra ini 

menyediakan anak agar bermain berbagai balok, seperti kubus, dadu, 

geometri, dan di sentra ini anak dapat mengenal ruang dan bentuk sehingga 

dapat mengembangkan kecerdasan ruang dan perkembangan anak usia dini 

secara optimal dan anak dapat mengenal bentuk-bentuk geometri. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di dibeberapa 

TK yang telah memakai pendekatan pembelajaran sentra, peneliti 

menemukan bahwa dalam pembelajaran  melalui sentra ini belum banyak di 

gunakan di TK, kebanyakan TK masih menggunakan pendekatan area,dan 

selanjutnya dalam segi media yang digunakan tidak lengkap dilihat dari 

jumlah balok unit, dan  guru yang membimbing anak di sentra terlihat belum 

menguasai belum menguasai pijakan-pijakan yang ada dalam pembelajaran 

sentra, khususnya di sentra balok. 
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Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari berbagai sumber 

menemukan bahwa di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kota Padang, dalam 

pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan sentra balok 

tergolong baik hal ini dapat terlihat dan banyaknya media balok dengan 

berbagai ukuran dengan jumlah 100, alat pendukung seperti boneka, lego-

lego yang digunakan guru dalam pembelajaran sentra balok dan guru 

menguasai telah menguasai pijakan-pijakan yang ada dalam pembelajaran 

sentra balok. Dari pemikiran dan pernyataan di atas, peneliti memandang 

bahwa kegiatann pembelajaran balok memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan perkambangan anak usia dini. Berangkat Dari pemikiran 

inilah peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang“Kegiatan Pembelajaran 

di Sentra Balok di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kota Padang “. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah tersebut sebagai berikut : 

1) Kegiatan pembelajaran di sentra balok belum berjalan dengan baik . 

2) Kurangnya media pembelajaran dalam kegiatan belajar di sentra balok. 

3) Guru belum menguasai pijakan-pijakan yang ada di dalam pembelajaran 

sentra terutama di sentra balok. 

 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti menfokuskan  

masalah pada satu hal yaitu kegiatan pembelajaran di sentra balok di Taman 

Kanak-kanak Pertiwi 1 Kota Padang. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

penelitian ini dalam bentuk pertanyaan.Rumusan masalah itu adalah 

bagaimana kegiatan pembelajaran di sentra balok di Taman Kanak-kanak 

Pertiwi 1 Kota Padang. 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka pertanyaan 

penelitiannyayaitu : 

Bagaimana kegiatan pembelajaran di sentra balok di Taman Kanak-

kanak Pertiwi 1 Kota Padang? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan perumusan masalah di atas dan pertanyaan 

penelitian di atas, dapat disimpulkan tujuan dan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana kegiatan pembalajaran sentra balok di Taman 

Kanak-kanak Pertiwi 1 Kota Padang. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

mamfaat sebagai berikut: 

1) Bagi anak didik 

Untuk dapat mengoptimalkan perkembangan kecerdasan ruang 

anak,dan juga dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak. 
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2) Bagi sekolah  

Sebagai tambahan informasi tentang berbagai macam kegitan 

yang dapat mengembang kan kecerdasan ruang anak dengan media yang 

lebih menarik. 

3) Bagi peneliti 

Sebagai peneliti awal bagi peneliti lebih lanjut untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dan untuk menambah wawasan dan pengalaman, 

serta sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di jurusan 

Pendidikan Guru pendidikan Anak Usia Dini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian anak usia dini 

Anak usia dini memilki batasan usia dan pemahaman yang 

beragam, tergantung dan sudut pandang yang digunakan, pamahaman 

tentang anak usia dini sering diidentifikasikan sebagai manusia dewasa 

mini, polos dan belum bisa apa-apa atau dengan kata lain belum mampu 

berfikir, pemahaman ini berdampak pada pola perlakuan yang diberikan 

pada anak antara lain sering diperlakukan sebagai orang dewasa kecil, 

misalnya didandani sebagai orang dewasa. 

Anak usia dini menurut Sujiono (2009:6) adalah sosok individu 

yang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 

fundimental bagi kehidupan selanjutnya 

Menurut Barnawi (2012:32) Anak usia dini adalah anak usia dini 

yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang 

sangat yang menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian 

anak. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa anak usia 

dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, dimana pertumbuhan dan  

perkembangan pada masa itu sangat menentukan dan mempengaruhi 

pembentukan karakter anak usia dini. 

7 
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b.   Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Wahyudi (2005:16-25) mendeskripsikan karakteristik 

pada anak usia dini dapat dilihat sebagai berikut: 1) Karakteristik anak 

usia 3-4 tahun. 

a) Karakteristik fisik 

Anak sudah mampu menguasai gerakan tubuhnya dengan baik, lebih 

halus didalam cara berjalan, berlari, dan memanjat. Anak juga sangat 

tertarik untuk menjelajahi dunianya dengan melakukan sesuatu, tidak 

hanya dengan mendengar raja; anak ingin menyentuh, menggerakkan, 

merasakan, membaui. 

b) Kemampuan sosial 

Anak usia 3-4 tahun masih tetap suka bermain sendiri, tetapi lokasinya 

berdekatan dengan anak yang lain (permainan paralel). Jika 

lingkungan sosial yang tepat tersedia untuk mereka, anak-anak dalam 

usia ini akan mulai melakukan pembelajaran perilaku sosialnya seperti 

berbagi, menerima konsep-konsep orang lain atau bergilirap dengan 

anak yang lain. Mereka bersedia berbagi mainannya dengan teman 

yang lain. 

c) Perkembangan emosional 

Anak dalam usia ini bersifat egosentris; keperluan dan keinginannya 

lebih penting dan pada teman lainnya. Anak mulai merasakan 

ketakutan-ketakutan yang nyata, dan anak membutuhkan orang-orang 

dewasa untuk memberikan kenyamanan dan dukungan kepada mereka 

didalam setiap situasi. 
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d) Kemampuan kognitif 

Keingintahuan: 

Anak-anak dalam usia ini, memiliki rasa ingin tahu yang besar dan 

ingin mengerti tentang segala hal. 

Perkembangan bahasa: 

Kemampuan bahasanya berkembang dengan pesat, sehingga anak 

akan berusaha mengungkapkan pemikiranpemikirannya dalam 

menanyakan tentang segala sesuatu. Anak juga mulai suka bermain 

dengan kata-kata. 

Evaluasi diri: 

Evaluasi terhadap din sendiri belum dipelajari. Anak belum wemampu 

untuk mengevaluasi perilakunya sendiri. 

 Egosentrisme: 

Egosentrisme tercermin dari pembicaraan dan pemikiran anak. 

Fantasi: 

Anak dalam usia ini menggunakan fantasi dan permainan dramatis 

bersama, dan mengartikan seseorang dan peristiwa di sekelilingnya. 

Konsep berhitung: 

Anak mampu mengingat sampai hitungan angka 5, tetapi anak belum 

memiliki pemahaman tentang konsep berhitung. Anak memiliki 

kemampuan untuk mempelajari warna-warna dan membedakannya. 
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2) Karakteristik anak usia 4-5 tahun 

a. Karakteristik fisik 

Pada usia ini, anak mempergunakan keterampilan gerak dasar (berlari, 

berjalan, dan melompat, dan sebagainya). Anak menunjukkan 

peningkatan yang pasti dalam koordinasi gerak yang baik, anak sudah 

mampu memegang gunting dengan lebih baik daripada sebelumnya, 

anak bisa memegang manic-manik dan pin kecil dengan lebih mudah. 

Kebanyakan pada usia ini anak sudah mampu memakai dan melepas 

baju sendiri, mengancingkan dan melepas kancing baju, kecuali 

memakai sepatu. 

b. Karakteristik sosial 

Peningkatan dalam permainan kelompok terjadi pada usia Mi. Pada usia 

ini, anak lebih menikmati permainan situasi’ kehidupan nyata’. Anak 

bermain bersama dengan saling memberi dan menerima arahan. 

Perasaan empati dan simpati terhadap teman berkembang dalam usia 

ini. Anak mulai mampu berbagi dan bergiliran dengan inisiatif mereka 

sendiri. Anak menjadi lebih sosialis. 

c. Perkembangan emosional 

Anak dalam usia ini masih agak egosentris, anak berusaha menguasai 

kepemilikan temannya karena kebutuhan dan keinginannya Anak usia 

4-5 tahun lebih mampu menggunakan bahasa untuk mengartikan 

tindakan-tindakan fisik, didalam situasi konflik. 

 



11 

 

d. Kemampuan kognitif 

Bahasanya telah berkembang. Anak mampu menangani secara lebih 

efektif dengan ide-idenya melalui bahasa, dan mulai mampu 

mendeskripsikan konsep-konsep yang lebih abstrak. Mereka menikmati 

kemampuannya menggunakan kata-kata dan belajar mengenai makna 

dan pengaruh dan kata-kata tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anak 

usia dini merupakan individu yang unik Dimana pada masa ini adalah 

pembentukan karakteristik anak usia dini. Dengan demikian, guru dan orang 

tua harus mengetahui bagaimana cara mendidik anak dengan baik agar 

karakteristik anak berkembang dengan baik pula. Anak suka meniru, belum 

tahu mana yang baik dan mana yang salah.Dimasa ini peserta didik bersifat 

egosentris, semua kehendaknya harus dituruti dan daya konsentrasi peserta 

didik sangat pendek. 

c. Aspek-Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Menurut mulyasa(2012:24) aspek-aspek perkembangan anak usia 

dini meliputi perkembangan fisik-motorik, perkembangan kognitif, 

perkembangan bahasa, perkembangan berbicara, perkembangan emosi, 

perkembangan sosial, perkembangan moral, perkembangan spiritual. 

Adapun aspek-aspek perkembangan anak sebagai berikut sebagai berikut: 

1) Perkembangan Fisik- motorik 

Perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan 

baik, sesuai dengan perkembangan fisiknya yang beranjak 
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matang.Gerakan-gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan dan 

minatnya, serta senderung menunjukkan gerakan-gerakan motorik yang 

cukup gesit dan lincah, bahkan sering kelebihan gerak atau over 

activity. Oleh karena itu, usia dini merupakan masa kritis bagi 

perkembangan motorik, dan masa yang paling tepat untuk mengajarkan 

berbagai keterampilan motorik, seperti menulis, menggambar, melukis, 

berenang, dan bermain bola. 

2) Perkembangan Kognitif 

Kognitif sering disinonimkan dengan intelektual karena 

prosesnya banyak berhubungan dengan berbagai konsep yang telah 

dimiliki anak dan berkenaan dengan kemampuan berpikirnya dalam 

memecahkan suatu masalah. Hal ini penting, karena dalam proses 

kehidupannya, anak akan menghadapi berbagai persoalan yang harus 

dipecahkan. Memecahkan masalah mulai dari yang sederhana 

merupakan langkah yang lebih kompleks pada din anak, yang 

sebelumnya perlu memiliki kemampuan untuk mencari cara 

pemecahannya. 

3) Perkembangan Bahasa 

Merupakan alat komunikasi. Dalam pengertian ini tercakup 

semua cara untuk berkomunikasi sehingga pikiran dan perasaan 

dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat atau gerak dengan 

menggunakan kata-kata, kalimat, bunyi, lambang, dan gambar. Melalui 

bahasa, manusia dapat mengenal dirinya, penciptanya, sesama manusia, 
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alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan nilai-nilai moral atau agama. 

4) Perkembangan Berbicara 

Bicara merupakan keterampilan mental motorik sebagai salah 

satu bagian dari keterampilan bahasa, yang tidak hanya melibatkan 

koordinasi kumpulan otot mekanisme suara yang berbeda, tetapi juga 

mempunyai aspek mental yakni kemampuan mengaitkan arti dengan 

bunyi yang dihasilkan. 

Bicaramerupakan alat berkomunikasi, meskipun pada awal masa 

kanak-kanak tidak semua kemampuan bicara digunakan untuk 

berkomunikasi.Bicara merupakan bentuk komunikasi yang paling 

efektif, penggunaanya paling luas dan paling penting. 

5) Perkembangan Emosi 

Emosi merupakan suatu keadaan atau perasaan yang bergejolak 

dalam diri seseorang yang disadari dan diungkapkan melalui wajah atau 

tindakan, yang berfungsi sebagai inner adjustment (penyesuaian dari 

dalam) terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan dan 

keselamatan individu. Perkembangan emosi anak usia dini berlangsung 

lebih terperinci, menyangkut seluruh aspek perkembangan, dan mereka 

cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas. 

6) Perkembangan Sosial 

Perilaku sosial merupakan aktivitas yang berhubungan dengan 

orang lain, baik dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun saudara. 

perkembangan sosial berhubungan dengan perilaku anak dalam 
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menyesuaikan din dengan aturan-aturan masyarakat dan lingkungannya. 

Perkembangan sosial diperoleh anak melalui kematangan dan 

kesempatan belajar dan berbagai stimulus dan lingkungannya. 

7) Perkembangan Moral 

Perkembangan moral setiap orang berlangsung melalui pola 

yang sama, sehingga perkembangannya dapat diramalkan. 

Perkembangan moral ini terbagi dalam tiga tingkatan dan masing-

masing dibagi menjadi dua sehingga keseluruhannya ada enam stadium. 

Dalam mempelajari perilaku moral, terdapat empat pokok utama, yaitu: 

(a) mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok sosial terhadap 

anggotanya sebagaimana dicantumkan dalam hukum, kebiasaan, dan 

peraturan; (b) mengembangkan hati nurani;(c) belajar mengalami 

perasaan bersalah bila perilakunya tidak sesuai dengan harapan 

kelompok. Oleh karena itu, diperlukan adanya kesempatan untuk 

interaksi sosial pada anak agar dapat belajar tentang apa saja yang 

diharapkan oleh kelompoknya. 

8) Perkembangan spiritual 

Perkembangan spiritual sangat bergantung pada lingkungan 

keluarga; yang oleh berbagai faktor, terutama.keturunan(orang tua), 

pembiasaan dan lingkungan, serta makanan yang dimakannya. Oleh 

karena itu, sebagai guru dan orang tua kita harus melakukan 

pembiasaan, dan menyediakan lingkungan yang kondusif bagi anak-

anak serta memberikan makanan-makanan yang halal. 
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 Sedangkan menurut Susanto ( 2011: 33 ) ada beberapa asepk-aspek 

perkembangan adalah sebagai berikut : 

1) Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi 

kemajuan perkembangan berikutnya. Ketika fisik berkembang dengan 

baik memungkinkan anak untuk dapat lebih mengembangkan 

keterampilan fisiknya dan eksplorasi lingkungannya dengan tanpa 

bantuan dari orang lain. 

2) Perkembangan Inteligensi 

Inteligensi bukanlah suatu yang bersifat kebendaan, melainkan 

suatu fiksi ilmiah untuk mendeskripsikan prilaku individu yang 

berkaintan dengan kemampuan intelektual. 

3) Perkembangan Bahasa 

Bahasa yang banyak dimilik oleh anak adalah bahasa yang telah 

dimiliki dari hasil pengolaan dan telah berkembang.Anak telah banyak 

menerima masukan dan pengetahuan tentang bahasa ini dari 

lingkungan, baik dari lingkungan keluarga, masyarakat, 

jugalingkungan, pergaulan, teman sebaya, yang berkembang didalam 

keluarga atau bahasa ibu. 

4) Perkembangan Sosial 

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam 

hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma -norma kelompok, moral dan tradisi, 
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meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan 

bekerja sama. 

Berdasarkan dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

aspek perkembangan anak usia dini tidak hanya meliputi perkembangan 

fisik, tetapi juga perubahan dan perkembangan dalam berfikir, 

berperasaan, dan bertingkah laku menuju tingkat kedewasaan atau 

kematangan, serta berinteraksi pada sesamanya maupun dengan 

lingkungannya. 

2. Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian pendidikan anak usia dini 

Menurut Hasan (2009:15) pendidikan anak usia dini adalah 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaaan yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anakmemiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselanggarakan pada jalur 

formal, nonformal, dan informal. 

Pendidikan anak usia dini menurut Sujiono (2009:7) adalah 

pemberian upaya menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian 

kegaiatan pembelajaran yang menghasilkan kemampuan dan 

keterampilan anak. 

Dari semua pendapat  di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran anak usia merupakan salah satu pembinaan dasar bagi anak 

usia dini agar memiliki kesiapan rohani dan jasmani dan upaya 
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menstimulasi, dan membimbing kegiatan pembelajaran dalam memasuki 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi pada jalur formal, non formal, dan 

informal. 

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Ada tujuan yang diselenggarakan pendidikan anak usia dini, 

dalam Hasan (2009:16) yaitu sebagai berikut : 1) Membentuk anak 

Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan 

yang optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi 

kehidupan di masa dewasa. 2) Membantu menyiapkan anak mencapai 

kesiapan belajar ( akademik ) di sekolah. 

Sedangkan suyadi (2010:12) mengemukakan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah “Mengembangkan berbagai potensi 

anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan 

din dengan lingkungannya.” 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dan pendidikan anak usia dini adalah untuk membantu anak dalam 

mencapai seluruh aspek perkembangannya, baik itu perkembangan 

bahasa, kognitif, fisik motorik, seni, dan sosial emosional serta 

kemandirian anak, yang di berikan untuk mempersiapkan anak dalam 

melanjutkan pendidikan selanjutnya. 
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c. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Patmonodewo (2008: 69) menjelaskan karakteristik 

pendidikan anak usia dini dalam pelaksanaan pendidikan di TK adalah: 

1) TK adalah salah satu bentuk pendidikan sekolah yangbertujuan untuk 

meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, prilaku, pengetahuan, 

keterampilandan daya cipta yang diperlukan oleh anak didikdalam 

menyesuaikan diri dengan keluarganya danuntuk pertumbuhan dan 

perkembangan. 2) Pendidikan TK tidak merupakan persyaratan untuk 

memasuki sekolah dasar. 3) Program kelompok A dan kelompok B 

bukan ` merupakan jenjang yang harus diikuti oleh setiap anak didik. 4) 

Pelaksanaan pendidikan di TK menganut prinsip bermain sambil belajar 

atau belajar seraya bermain, karena dunia anak adalah bermain. 

Selanjutnya menurut Suyadi (2010:12-13) karakteristik 

pendidikan anak usia dini yaitu: 1)Mengutamakan kebutuhan anak. 2) 

Belajar melalui bermain atau bermain seraya belajar. 3) Lingkungan yang 

kondusif dan matang. 4) Menggunakan pembelajar terpadu dalam 

bermain. 5) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup atau 

keterampilan hidup (life skills). 6) Menggunakan berbagai media atau 

permainan edukatif dan sumber belajar. 7) Dilaksanakan secara bertahap 

dan berulang-ulang. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pendidikan anak usia dini ini sangat erat kaitannya dengan 

tahapan-tahapan pendidikan anak usia dini. Oleh sebab itu orang tua 

perlu mehamami kebutuhan pendidikan bagi anak usia diniyang tentunya 

pendidikan yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia  dini. 
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3. Rencana Kegiatan 

Dalam proses pembelajaran merencanakan pengajaran merupakan 

hal penting bagi seorang guru dalam tercapainya tujuan pembelajaran anak 

usia dini Dengan adanya perencanaan diharapkan segala sesuatu yang akan 

dijalankan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran akan berjalan 

lancar dan terarah. 

Hartati (2007:174) menerangkan bahwa perencanaan merupakan 

suatu program yang dibuat oleh guru secara tertulis untuk melaksanakan 

suatu pembelajaran. Selanjutnya Harjanto (2011:2) menjelaskan perencanaan 

merupakan hal yang berkaitan dengan penentuan apa yang akan dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan merupakan hal penting bagi seorang guru dalam tercapanya 

tujuan pembelajaran karena perencanaan berkaitan dengan penentuan dalam 

suatu program yang dibuat oleh guru sesuai dengan apa yang akan dilakukan 

untuk melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran. 

Rencana kegiatanpembelajaran yang dilakukan oleh guru harus 

sesuai dengan pengembangan silabus/kurikulum yang dimulai dari rencana 

Program Semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana 

Kegiatan Harian (RKH). Menurut Mulyasa (2012: 131) Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) merupakan penjabaran darirencana kegiatan mingguan, yang 

akan dilaksanakan dalam setiap kegiatan pembelajaran secara bertahap. 
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4. Evaluasi 

Rusman (2012:13) menegaskan bahwa penilaian/evaluasi merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi anak dalam bentuk tertulis atau 

lisan, pengamatan kinerja, penilaian hasil karya/portofolio serta penilaian diri. 

Sedangkan Mulyasa (2012:195) menerangkan bahwa penilaian 

(evaluasi) adalah suatu proses pengumpulan, pelaporan dan penggunaan 

informasi tentang hasil belajar anak dengan menerapkan prinsip-prinsip 

penilaian, pelaksanaan berkelanjutan dan konsisten. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa penilaian 

(evaluasi) merupakan suatu proses pengumpulan dan pelaporan tentang hasil 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mengukur kompetensi anak 

dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, penilaian hasil karya 

atau portofolio serta penilaian diri. Dalam pelaksanaan pengembangan 

kemampuan berhitung anak, penilaian yang dilakukan oleh guru sangatlah 

penting.Guna untuk melihat apakah kemampuan berhitung anak dapat 

berkembang secara optimal atau tidak. 

5. Konsep Sentra 

a. Pengertian Sentra  

Mengingat sentra ini dapat merangsang anak agar bermain secara 

aktif disetiap sentra-sentra permainan, jadi anak dituntut lebih aktif 

bukan gurunya dan juga dapat mengembangkan kemampuan anak secara 

maksimal. 
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Menurut Sujiono ( 2010 : 81 ) sentra adalah pusat kegiatan belajar 

yang merupakan suatu wahana yang sengaja dirancang untuk 

menstimulasi berbagai aspek perkembangan pada anak usia dini. 

Menurut Rakimahwati ( 2012: 81) sentra adalah suatu metode 

atau pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan dalam anak usia 

dini. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa sentra adalah suatu metode dan pendekatan yang 

dirancang untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak usia 

dini. 

b. Macam-macam sentra 

Berikut ini beberapa sentra Sujiono ( 2010: 81-91) yang jika di 

mainkan akan dapat mengembangkan semua aspek perkembangan anak 

usia dini : 1) Sentra Bermain peran adalah kegiatan yang berfokus kepada 

kegiatan dramtisasi, tempat anak bermain untuk memerankantugas-tugas 

anggota keluarga, tata cara kebiasan dalam keluarga dengan berbagai 

perlengkapan rumah serta kegiatan dilingkungan sekitar. 2) Sentra 

Persiapan adalah pusat kegiatan bermain dalam persiapan membaca, 

menulis, matematika, dan kegiatan khusus lainnya yang menunjang 

kesiapan anak untuk masuk kesekolah dasar. 3) Sentra Seni adalah pusat 

kegiatan terdiri dan keterampilan tangan seperi melipat, menggunting, 

merekat, prakarya, melukis dan pertukangan. 4) Sentra Musik adalah 

sentra yang memusat pada kegiatan seni musik dan jasmani. 5) Sentra 
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Balok adalah kegiatan bermain balok dengan pengawasan guru, dengan 

berbagai bentuk yang tersedia. 6) Sentra Bermain Peran Kecil adalah 

kegiatan yang berfokus pada kegiatan dramtisasi dengan alat-alat 

permainan yang berukuran kecil. 7) Sentra Memasak adalah kegiatannya 

untuk mengembangkan keterampila memasak dan cara pembuatannya 

menggunakan bahan-bahan yang sesungguhnya dan menggunakan 

bahan-bahan yang sesungguhnya dan hasilnya dapat dinikmati langsung 

oleh anak. 

Sedangkan menurut Suyadi ( 2010 : 310-313 ) ada beberapa 

macam-macam sentra adalah sebagai berikut: 1) Sentra ibadah, sentra ini 

adalah spritualitas atau keagamaan. 2) Sentra bahasa, sentra ini akan 

mengemas berbagai perkembangan kecerdasan anak melalui kecerdasan 

kosakata anak. 3) Sentra balok, sentra ini bertujuan untuk mengasah 

kecerdasan visual spasial anak. 4) Sentra bermain peran, sentra ini 

bertujuan untuk mengasah kecerdasan interpersonal dan intrapersonal. 5) 

Sentra seni musik, sentra ini mengajak anak untuk bermain musik dan 

seni. 6) Sentra ketangkasan atau kinestetik, sentra ini bertujuan untuk 

mengasah kemampuan olah tubuh atau ketangkasan anak. 7) Sentra alam 

bebas, sentra ini bertujuan untuk mencerdaskan naturalis anak. 8) Sentra 

puzzle, sentra ini dapat menumbuhkan kecerdasan matamatis, logis, 

linguistic, visual, intra, dan interpersonal.  

Dan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan ada 

beberapamacam sentra dalam pembelajaran di TK yang dapat 
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meningkatkansemua perkembangan anak usia dini, salah satu adalah 

sentra balokkarena sentra balok yang dapat mengembangkan aspek-aspek 

anak usia dini. 

c. Prinsip-prinsip Pendekatan Sentra 

Adapun prinsip-prinsip pendekatan sentra adalah sebagai berikut 

menurut depdiknas (2007: 5 ) adalah sebagai berikut : 1) Keseluruhan 

proses pembelajarannya berlandaskan pada teori dan pengalaman 

empirik. 2) Setiap proses pembelajaran hams ditunjukkan untuk 

merangsang kecerdasan anak melalui bermain yang terencana dan terarah 

serta dukungan pendidik dalam bentuk 4 pijakan. 3) Menempatkan 

penataan lingkungan main sebagai pijakan awal yang merangsang anak 

untuk aktif, kretif, dan terns berfikir dengan menggali pengalamannya 

sendiri. 5) Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses 

pembelajran. 

Sedangkan menurut suyadi dalam(2010:313 ) prinsipprinsip 

pendekatan sentra adalah sebagai berikut : 1) Keseluruhan proses 

pembelajaran berdasarkan pada teori dan pengalaman empiris. 2) Setiap 

jenis permainan harus ditunjukkan untuk mengembangkan selunih aspek 

kecerdasan anak. 3) Lingkungan bermain, termaksuk sentra dan pijakan, 

harus mampu menstimulasi gerak aktif anak dan pemikiran kreatif 

mereka. 4) Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses 

bermain atau pembelajaran. 
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Dari pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahawa 

keselurahan proses pembelajarannya berdasarkan pada teori dan 

pengalaman empiris dan jenis permainannya ditujukan untk 

mengembangkan aspek kecerdasan anak serta menempatkan lingkungan 

main sebagai pijakan awal yang merangsang anak untuk aktif, kreatif dan 

terus berfikir dan menggunakan standar operasional yang baku. 

6. Konsep Sentra Balok 

a. Pengertian Sentra Balok 

Menurut Sujiono (2010:87) sentra balok adalah tempat kegiatan 

bermain balok dengan pengawasan guru, berbagai bentuk dan ukuran 

balok yang tersedia untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, daya 

cipta, keterampilan, dan jasmani anak. 

Menurut Rakimahwati (2012:88) sentra balok merupakan tempat 

bermain sambil belajar untuk mempresentasikan ide kedalam bentuk 

nyata atau bangunan. 

Menurut Afandi ( 2013 : 127 ) seentra balok adalah sentra yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 

kemampuan sistematika berpikir dengan menggunakan media 

pembangunan tersturktur. 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan sentra balok 

adalah suatu tempat bermain balok sambil belajar dengan ukuran balok 

yang tersedia dan berbagai bentuk dan diekpresikan dalam bentuk nyata 

atau bangunan yang dapat meningkatkan seluruh perkembangan anak 

usia dini. 
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b. Media Permainan Yang di Gunakan di Sentra Balok 

Media atau alat permainan sangat berguna untuk menunjang 

pembelajaran agar dapat menarik perhatian anak dalam belajar serta 

dapat membantu meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak usia 

dini Ada beberapa media atau alat permainan dalam sentra balok menurut 

sujiono (2010 :88) adalah sebagai berikut :1) Balok dengan berbagai 

ukuran dan bentuk masing -masing bentuk jumlahnya banyak, kecuali 

ada beberapa bentuk balok tertentu yang jumlahnya sedikit.2)Karton-

karton bekas tisu ukuran besar. 3) Lego-lego dengan berbagai bentuk dan 

ukuran. 4) Lego-lego berbentuk rumah dan perlengkapanya. 

Menurut Afandi ( 2013 : 129) mediadalam sentra balok adalah 

sebagai berikut : 1) Macam bentuk dan ukuran balok unit dengan jumlah 

100 sampai 200 balok natural. 2) Alat pendukung seperti : boneka orang, 

rambu-rambu lalu lintas, dan kendaraan. 3) Kertas HVS, krayon, spidol, 

24 warna, pensil, pengahapus, penggaris ukuran 30 cm, 60 cm, meteran, 

dan gunting. 4) Balok warna ukuran kecil. 

Menurut pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan alat 

permainan di sentra balok terdiri dan berbagai ukuran, karton-karton tisu 

dan lego-lego berbentuk rumah dan perlengkapannya semua alat 

permainan tersebut dapat menunjang pembelajaran di sentra balok. 

c. Pijakan dalam sentra balok 

Dalam bermain balok, adalah 4 pijakan menurut Rakimahwati 

(2012: 139 ) yang perlu diperhatiakan adalah sebagai berikut : 
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1. Pijakan likungan main balok 

a) Penetaan awal lingkungan main pembangunan dengan alas 

bangunan yang dipilih. 

b) Merencanakan untuk waktu yang diperlukan anak untuk 

pengalaman dalam bermain dan berbagai cara dan tiap jenis 

main. 

c) Menata lingkungan main pembangunan untuk mendukung 

hubungan sosial yang positif. 

d) Menata balok unit sebanyak minimal 100 kali jumlah anak. 

e) Menata balok warna yang dikelompokkan berdasarkan warna 

untuk melengkapi hiasan main pembangunan. 

2. Pijakan awal main balok 

a) Membaca sebuah buku sesuai tema yang member gagasan kepada      

anak yang berkaitan dengan kegiatan main pembangunan. 

b) Menggambungkan kosa kata yang baru dengan yang lama dan 

pemperagakan konsep- konsep yang tertuju pada pembangunan. 

c) Mendiskusikan gagasan untuk pengalaman main pembangunan. 

d) Aturan main balok. 

e) Aturan pembagian kelompok main dan alas yang mau dipakai. 

3. Pijakan individual ketika main balok 

a) Menyediakan kesempatan-kesempatan kepada anak untuk 

keberhasilan sosial dengan cara berinteraksi dengan anak sesuai 

kebutuhan anak. 
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b) Meningkatkan kesempatan hubungan sosial melalui banyak nya 

hubungan diantara anak. 

c) Memperkuat dan memperluas bahasa anak melalui pernyataan 

dan diskusi tentang pembangunan mereka. 

d) Mendiskusikan aturan dan harapan untuk pengalaman main 

pembangunan bila anak lupa. 

e) Memberi contoh hubungan yang tepat melalui percakapan dengan 

setiap anak diwaktu mereka membangun, sesuai kebutuhan anak. 

f) Mengamati dan mendokumentasi kemajuan dan perkembangan 

main anak. 

4. Pijakan setelah main balok  

Mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman 

mainnya dan salingmenceritakan pengalaman mainnya. Mengamati 

penggunaan bahasa yang menampilkan pehaman baru dan kosa kata 

dan lain-lain. 

Jadi dari pendapat para ahli diatas dapat disimpukan bahwa 

ada beberapa pijakan yang terdapat didalam sentra balok diantaranya 

adalah pijakan lingkungan main balok dimana pada pijakan ini 

penataan awal lingkungan, menetukan waktu, dan menata balok., 

sedangkan pijakan awal main balok dilakukan dengan membaca 

sebuah buku sesuia tema, menggbungkan kosa kata barn, 

mendiskusikan gagasan, aturan main atau pembagian kelompok,dan 

pijakan individual ketika main balok menyediakkan kesempatan-

kesempatan untuk berintersaksi,memperluas bahasa. 
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d. Pelaksanaan KegiatanSentra Balok 

Menurut Rakimahwati (2012:137) ada beberapa pelaksanaan sentra 

balok sebagai berikut : 

1) Persiapan guru 

Guru memilih alat atau bahan yang akan ditata dalam 

lingkungan main anak dan akan digunakan sebagai pijakan awal, 

penting bagi guru menguasai materi sentra balok, pengetahuan tentang 

tahapan perkembangan anak dan tema yang membingkai materi-materi 

yang akan dipelajari oleh anak.Guru juga harus tahu tentang tahapan 

perkembangan anak saat ini sehingga siap untuk menerima seluruh 

tahapan setiap anak dan dapt merencanakan kegiatan yang mendukung 

keberhasilan anak. 

2) Penataan lingkungan 

Penataan lingkungan main yang bermutu disentra balok, 

seharusnya dapat membangun semua tujuan dan sentra yaitu dapat 

membangun seluruh domain perkembangan dan mengembangkan 

kecerdasan dasar dari setiap anak yang datang kesentra.Untuk main 

balok yang bermutu tinggi diperlukan tempat yang luas untuk 

membangun dan bergerak, dan tempat yang digunakan sebaiknya 

permanen untuk j angka waktu tertentu. 

3) Pijakan awal 

Kegiatan ini dapat anak untuk membuat gagasan dan 

mengembangkan ide-ide dalam bangunannya, dan juga pertanyaan-

pertanyaan.Buku atau pertanyaan yang digunakan oleh guru sudah 
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direncanakan dan dipilih sesuai dengan perkembangan anak. Guru 

menjelaskan tema atau topik, konsep-konsep yang yang akan dipelajari 

melalui diskusi dengan anak. Sebelum anak-anak bermain, guru 

menginforamsikan tentang aturan main prosedur kerj a sehinnga anak-

anak dapat teratur dalam bermain. 

4) Saat main balok 

Memberikan setiap anak waktu yang cukup untuk membangun 

dan main peran dengan hasil karya mereka. Guru bergerak diantara 

anak, sambil mengamati dan mencatat perkembangan anak sehingga 

guru dapat membuat hubungan dan apa yang dilihat sekarang dan 

tahapan sebelumnya. Guru mengambil keputusan kapan mulai terlibat 

didalamnya, melalui skala pendekatan pada individu anak, pada saat 

anak bermain, guru dapat memilih posisi berdiri agar dapat mengamati 

seluruh anak. 

5) Beres-beres 

Beres-beres adalah bagian penting dari sentra, melalui kegiatan 

ini. Guru terlibat langsung saat beres-beres. Anak menyimpan balok-

balok ketempat semula sesuai klasifikasi berdasarkan bentuk dan 

ukuran, sehingga penataan balok-balok dalam rak kembali rapi.Dan hal 

ini juga sangat mendukung keaksaran anak.Terakhir guru dan anak 

bersama-sama memeriksa kembali balok-balok yang telah 

digunakan.Apakah ada yang tercecer,susunannya tidak rapi atau ada 

yang meletakkan bukan pada tempatnya. 
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6) Recalling 

Recalling adalah kegiatan dimana anak menceritakan kembali 

pengelaman main yang telah dilakukan, dan alat apa yang telah 

digunakan. Saat recalling, anak dan guru berkumpul di karpet atau atas 

kursi.Kemudian guru memberikan kesempatan kepada anak atau 

menceritakan kembali pengalaman mainya. Ini sangat membantu guru 

untuk membantu anak dalam bertoleransi untuk bersabar menunggu 

giliran bicara, dan mau mendengarkan orang lain berbicara.Anak yang 

lebih besar dapat menceritakan pengalamannya secara unit sesuai 

dengan kegiatan yang dilakukan. 

Dan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan dalam pelaksanaan 

sentra balok persiapan guru sangat diperlukan, dan seorang guru harus 

memperhatikan penataan lingkungan main dan di dalam pijakan awal guru 

mambahas aturan main bersama anak, serta guru ikut berperan dalam main 

balok setelah selesai bermain anak di suruh anak menyimpan balok, 

kemudian setelah itu anak menceritakan kembali pengelaman main yang di 

lakukan. 

e. Mamfaat main sentra balok 

Menurut afandi (201:128) mamfaat dan bermain sentra balok adalah 

sebagai berikut : 1) Keterampilan hubungan dengan teman sebaya.Anak 

bermain berkelompok, mengatur rencana tentang apa yang akan dibuat, 

menyepakati pekerjaan, dan saling tolong-menolong dalam penyediaan 

balok dan alat main lainnya yang akan digunakan. 2) Keterampilan 
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komunikasi. Anak saling menyepekati pekerjaan, dan berkomunikasi setiap 

ada saran atau bantuan yang akan disampaikan, berbicara dan 

mendengarkan dalam hal ini terbangun pula sikap menghargai. 3) Kekuatan 

dan koordinasi motorik halus dan kasar. 4) Konsep matematika dan 

geometri 5) Anak mengenal bentuk lingkaran, silindris, segi empat, segitiga, 

dan lainya. 6) Pemikiran simbiolik.Anak bermain dengan cara 

meninterprestasikan apa yang mereka lihat dengan menggunakan balok.7) 

Pengetahuan pemetaaan Anak belajar membuat sesuatu dengan kompisisi 

ruang yang konstuktif, seperti membuat rumah dengan ruangannya sesuai 

fungsi. 8) Keterampilan membedakan penglihatan.Anak akan belajar lebih 

teliti dengan melihat susunan balok yang mereka gunakan misalnya apakan 

ukuran balok yang dibuat sama ukurannya, sudah tertara atau tersusun rapi. 

Dan penyataan para ahli diatas dapat disimpulkan mamfaat dan 

sentra balok yaitu dapat meningkat semua perkembangan anak usia dini, 

oleh sebab itu orang tua perlu memahami kebutuhan pendidikan bagi anak 

usia dini yang tentunya pendidikan yang disesuaikan dengan karakteristik 

anak usia dini. 

f. Kegiatan sentra balok 

Menurut Sujiono ( 2010:87) kegiatan dalam sentra balok adalah 

sebagai berikut: 1) Membangun berbagai macam bangunan dari berbagai 

bentuk dan ukuran. 2) Menyusun lego dari berbagai dari macam-macam 

jenis lego dengan berbagai macam bentuk dan ukuran. 3) Bermain atau 

menggunakan alat-alat penunjang seperti: binatang-binatang ternak, 

binatang yang ada di kebun binatang( mainan) dan orang-orang dari kayu. 
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4) Bermain alat yang ada di sentra micro play, seperti: rumah-rumahan 

dengan berbagai perlengkapan ( dalam bentuk mini) dari plastik,alat-alat 

rumah tangga dan rumah-rumahan. 

Menurut afandi ( 2013:129) kegaiatan dalam main sentra balok 

adalah sebagai berikut: 1) Membangun dengan menggunakan macam-

macam bentuk dan ukruan balok unit. 2) Menggambar bangunan yang telah 

dibuat, menulis nama-nama bangunan. 3) Bermain peran dengan 

menggunakan alat-alat pendukung, yang dilakukan dalam bangunan yang 

dibuatnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapatdisimpulkan kegaiatan 

dalam sentra balok membangun berbagai macam bangunan dengan 

menggunakan balok unit, dan dan bermain peran dengan menggunakan alat-

alat pendukung seperti lego-lego dan alat mikro seperti: binatang-binatang 

ternak, alat-alat rumah tangga.  

7. Konsep Balok 

a. Pengertian balok 

Menurut depdiknas (2003:1) balok adalah potongan-potongan 

kayu yang polos, sama tebal dan dengan panjang dua kali sama 

besarnya dengan satu unit balok. Sedikit bentuk kurva, bentuk slinder 

dan setengah dan potongan-potongan balok juga disediakan tetapi 

semua dengan panjang yang sama sesuai dengan ukuran balok-balok 

dasar. Banyak kelompok bermain yang menggunakan balok-balok 

tersebut,permainan balok telah terbukti sebagai alat yang paling 

berguna bagi anak dalam bermain dan belajar. 
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b. Tahapan-tahapan main balok 

Adapun tahapan-tahapan dalam main balok menurut depdiknas 

(2003:4-6) adalah sebagai berikut : 

1) Membawa balok-balok berkeliling 

Anak-anak yang terlalu muda seringkali mengangkat balok 

sambil membawanya berkeliling.Dengan demikan mereka belajar 

tentang balok, berapa berat balok tersebut, berapa banyak bisa 

diangkat saat berjalan. 

2) Merancang balok atau menidurkannya dilantai 

Bila anak-anak untuk pertama kali membangun dengan balok, 

mereka merancang atau menidurkan balok-balok tersebut 

dilantai.Kadang-adang balok diletakkan mendatar di lantai tanpa 

bersinggungan satu dan lainya. 

3) Cara baru menyambung balok 

Dalam usia tiga dan empat tahun, anak-anak yang telah pernah 

membuat bangunan balok biasanya menyusun balok bersamasama 

untuk membuat bangunan. Mereka memakai cara barn 

menyeleasaikan bangunan dari balok. 

Dan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan tahap-

tahapyaitu anak membawa balok berkeliling dengan demikian anak 

belajartentang balok tersebut sedangkan menidurkan balok dilantai 

anak hams belajar banyak tentang mengenai ukuran-ukuran balok, 

dan selanjutnya nak menyambung balok dengan memakai cara yang 

barn sehingga berbentuk bangunan. 
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B. Penelitian Relevan 

1) Wulansari (2008) “pengenalan berhitung pada sentra persiapan di TK 

Islam Nibras Padang”. Dalam penelitiannya membehahas beberapa hal 

diantaranya pendekatan sentra sebagai model pembelajaran masih belum 

banyak digunakan di TK karena masih banyak gum yang belum 

memahami pendekatan sentra ini serta pengenalan berhitung pada anak 

masih belum optimal karena sulitnya bagi gum menentukan metode yang 

tepat dalam pengenalan berhitung. tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan metode yang digunakan guru dalam pengenalan 

berhitung pada sentra persiapan di TK Islam Nibras Padang. 

Pada saat penyambutan anak gum menggunakan metode tanya jawab, 

pada pijakan sebelum main gum menggunakan metode bermain, metode 

pemberian tugas dan metode demontrasi, pada pijakan selama main gum 

menggunakan metode bermain, metode tanya jawab, metode demontrasi, 

metode eksperimen/percobaan dan metode dramatisasi, pada pijakan 

setelah main gum menggunakan metodebermain, metode tanya jawab, 

dan metode bercerita. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara 

umum metode yang di gunakan guru pada sentra persiapan sudah cocok 

untuk mengenalkan berhitung pada anak dimana guru memvariasikan 

metode pengenalan berhitung dengan melihat karakteristik anak sehingga 

anak tertarik dalam berhitung. 

2) Penisa Aprianti (2008) “pendekatan sentra balok dalam 

mengembangkansosial emosional anak di TK Islam Nibras Padang”. 

Dalam penelitian ini membahasa tentang pada saat anak bermain di 
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sentra balok ternyata anak masih belum bisa bekerjasama dengan baik, 

masih kurang aktif bergaul dengan temannya, masih kurang mampu 

mematuhi peraturan yanga ada, masih ada anak yang kurang aktif 

bermain, kurang mau mendengarkan teman berbicara, dan kurang suka 

membantu sesama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan sentra balok 

dalam mengembangkan sosial emosional anak di TK Islam Nibras 

Padang  tetapi juga dapat mengembangkan perkembangan ruang anak 

adalah: (1) bentuk hubungan sosial anak dengan temannya di sentra 

balok cukup baik; (2) kebiasaan anak dalam bersikap sopan-santun 

dengan temannya di sentra balok sudah cukup baik; (3) kemampuan anak 

dalam berdisiplin di sentra balok sudah cukup baik; (4) kemampuan anak 

dalam mengelola emosinya ketika bermain dengan temannya di sentra 

balok sudah cukup baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

secara umum pemanfaatan sentra balok sudah dilakukan dengan baik 

dalam mengembangkan sosial emosional anak. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang dilakukan peneliti 

tentang pelaksanaan penelitian kelak, sehingga memudahkan peneliti 

melakukan penelitian. Berangkat dari latar belakang masalah dan kajian 

teoritis, maka kerangka konseptual penelitian ini adalah tentang 

bagaimana kegiatan pembelajaran di sentra balok di Taman Kanak-kanak 

Pertiwi 1 Kota Padang yaitu meliputi media di sentra balok dan pijakan-

pijakan sentra balok. Kerangka konseptual dari penelitian ini dapat 

dilihat pada diagram berikut : 
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Bagan 1. Kerangka konseptual 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti sentra balok 

di kelompok B1 mengenai kegiatan pembelajaran di sentra balok di Taman 

Kanak-kanak Pertiwi 1 Kota Padang sudah tergolong baik, hal ini dapat 

terlihat dan rencana kegiatan yang dirancang guru berupa RKH yang 

dirancang oleh guru sehari sebelum kegiatan, sehingga pembelajaran 

menjadi terarah dan jelas. 

Penggunaan media atau alat-alat dalam sentra balok yang 

digunakan pada saat kegiatan pembelajaran anak sudah sesuai dengan 

rencana kegiatan pembelajaran  yang dibuat sebelumnya, dan alat 

permainan yang digunakan bukan hanya berbagai macam balok unit, tetapi 

juga menggunakan aksesoris misalnya berupa boneka, rambu-rambu lalu 

lintas, mobil-mobilan.Sehingga dalam membangun balok imajinasi dan 

kognitif anak dapat berkembang. Selain itu dalam membelajaran di sentra 

balok guru menggunakan pijakan-pijakan yang sesuai dengan teori dan 

tepat, kemudian guru juga mengadakan evaluasi dengan cara mengingatkan 

anak pada kegiatan hari itu, dengan cara mengadakan tanya jawab kepada 

anak tersebut. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan secara teoritis maupun 

psikis, implikasinya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksanaan 

pengembangan pembelajaran khususnya dalam kegiatan pembelajaran di 

sentra balok dan menjadi bahan pendukung bagi teori yang ada. 

2. Secara praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan sebagai informasi tambahan dan 

bahan rujukan dalam masa studi, dan melakukan penelitian 

selanjutnya mengenai kegiatan pembelajaran di sentra balok. 

b. Bagi guru 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu 

pendidikan dalam memahami peranan kegiatan pembelajaran di 

sentra balok dan dapat meningkatkan cara mengajar dalam kegiatan 

pembelajaran di sentra balok. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan bahwa 

kegiatan pembelajaran di sentra balok.Hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pedoman kegiatan pembelajaran disentra 
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balok.Untuk itu diperlukan perencanaan yang baik bagi guru agar 

kegaiatan pembelajran di sentra balok khususnya dapat berkembang 

dengan maksimal. 

C. Saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi di 

atas maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, harus memberikan rangsangan kepada anak dan motivasi bagi anak 

yang kurang kreatif dalam menyalurkan apa yang ada dalam pikirannya 

kedalam bentuk membangun bangunan dan guru juga dapat meningkatkan 

cara mengajarnya. 

2. Bagi TK, dalam mengembangkan pembelajaran khususnya kegiatan 

pembelajaran di sentra balok, sebaiknya sekolah memilih dan memuat 

perencanaan, pelaksanaan dan  

3. Bagi peneliti, semoga dapat berguna dalam menambah wawasan dan 

pengalaman untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran di sentra balok. 

evaluasi yang lebih baik lagi untuk aktivitas dan kegiatan pembelajaran, agar 

kreativitas anak dapat berkembang secara optimal. 
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